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ABSTRAK 

 

ANALISIS KELAYAKAN TEMPAT PENAMPUNGAN SAMPAH 

(KONTAINER) DI KOTA BENGKULU 

Jurusan Kesehatan Lingkungan Tahun 2021 

(XV + 44 Halaman + 9 Lampiran) 

Inggid Riske Pratiwi, Jubaidi, Defi Ermayendri 

Sampah adalah segala sesuatu yang sudah tidak terpakai, tidak dikehendaki dan 

merupakan hasil samping dari kegiatan menusia sehari-hari, dapat berbentuk cair, 

padat, dan gas. Umumnya sampah berasal dari kegiatan yang dilakukan oleh 

manusia termasuk kegiatan industri, tetapi bukan sisa aktivitas biologis. Kondisi 

pengelolaan sampah di Kota Bengkulu khususnya di kawasan pemukiman masih 

belum terkelola dengan baik, masih jauh dari memadai apabila diukur dari sistem 

dan metode pengelolaan sampah yang efektif, aman, sehat, ramah lingkungan dan 

ekonomis. Tujuan penelitian ini untuk megetahui kelayakan tempat penampungan 

sampah (kontainer) di Kota Bengkulu. Metode penelitian ini adalah menggunakan 

desain penelitian deskriptif. Teknik penelitian dilakukan dengan observasi 37 TPS 

di Kota Bengkulu. Pengumpulan data dengan observasi. Analisis data dalam 

penelitian ini yaitu analisis univariat. Hasil penelitian menunjukkan kelayakan 

tempat penampungan sampah di Kota Bengkulu yaitu 37 TPS tidak memenuhi 

syarat, 37 TPS ini setiap hari nya selalu kelebihan kapasitas daya tampung 

mencapai 24m
3
 dengan rata-rata sampah yang masuk ke TPS 10,10 m

3
/hari  

dikarenakan daya tampung pada kontainer hanya 6m
3
/hari dengan jumlah 1 

kontainer per TPS. Secara umum kontainer yang kelebihan kapasitas dilakukan 

pengangkutan 1-4 rit/hari, kelebihan kapasitas ini lah yang membuat keadaan 

sampah di TPS menjadi berhamburan, menggunung, berbau dan mendatangkan 

binatang penular penyakit. Oleh karena itu, disarankan untuk untuk menambah 

jumlah TPS atau mengganti kontainer dari ukuran 6m
3
 menjadi 10m

3
 atau 

menambah kontainer yang berukuran 6m
3
 menjadi 2 kontainer disetiap TPS.  

Kata Kunci : Sampah, Timbulan sampah, Kontainer 
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ABSTRAK 

 

FEASIBILITY ANALYSIS OF WASTE STORAGE (CONTAINER) IN 

BENGKULU CITY. 

Department of Environmental Health in 2021 

(XV + 44 Halaman + 9 Lampiran) 

Inggid Riske Pratiwi, Jubaidi, Defi Ermayendri 

Garbage is anything that is no longer used, unwanted and is a by-product of daily 

human activities, can be in the form of liquid, solid, and gas. Generally, waste 

comes from activities carried out by humans, including industrial activities, but 

not the rest of biological activities. The condition of waste management in 

Bengkulu City, especially in residential areas, is still not managed properly, it is 

still far from adequate when measured from systems and methods of waste 

management that are effective, safe, healthy, environmentally friendly and 

economical. The purpose of this study was to determine the feasibility of a waste 

container (container) in Bengkulu City. This research method is using descriptive 

research design. The research technique was carried out by observing 37 polling 

stations in Bengkulu City. Data collection by observation. Data analysis in this 

research is univariate analysis. The results showed that the feasibility of garbage 

collection sites in Bengkulu City was 37 TPS that did not meet the requirements, 

these 37 TPS always had excess capacity to accommodate 24 m
3
 with an average 

of 10.10 m
3
/day of waste entering the TPS due to the capacity of the container. 

only 6m
3
/day with 1 container per TPS. In general, overcapacity containers are 

transported 1-4 cycles/day, this excess capacity causes the waste in the TPS to be 

scattered, piled up, smelly and bring in disease-transmitting animals. Therefore, it 

is recommended to increase the number of TPS or change the container from 6m
3 

to 10m
3
 or increase the 6m

3
 container to 2 containers in each TPS. 

Keywords: Waste, Pile of Gargabe, Container 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Kota Bengkulu mengeluarkan Peraturan Daerah No. 2 tahun 2011 

tentang pengelolaan sampah sebagai keseriusanya dalam mengatasi 

permasalah sampah di kota Bengkulu. Kondisi pengelolaan sampah di Kota 

Bengkulu khususnya di kawasan pemukiman masih belum terkelola dengan 

baik, masih jauh dari memadai apabila diukur dari sistem dan metode 

pengelolaan sampah yang efektif, aman, sehat, ramah lingkungan dan 

ekonomis.   Seringkali terlihat suatu pemandangan dimana sampah dibuang 

oleh masyarakat sekitarnya ataupun orang yang tinggal jauh dari lingkungan 

tersebut yang sengaja membuang sampah di suatu tempat padahal tempat 

tersebut bukan merupakan tempat penampungan sementara sampah, sehingga 

menjadi tempat pembuangan sampah liar di kota Bengkulu. 

       Menurut data yang di peroleh dari Dinas Lingkungan Hidup, kota 

Bengkulu memiliki jumlah TPS sebanyak 37 titik TPS dengan jumlah 1 

kontainer yang memiliki daya tampung 6m
3
/hari disetiap TPS, sampah di TPS 

dilakukan pengangkutan ke TPA menggunakan arm roll setiap hari dengan 

jumlah angkutan per hari itu sebanyak 2rit. untuk wilayah kota Bengkulu 

timbulan sampah pada tahun 2016 mencapai 942,18 m
3
/hari dengan jumlah 

penduduk 378.871 jiwa, pada tahun 20117 jumlah timbulan sampah menjadi 

975,99 m
3
/hari dengan jumlah penduduk 390,38 jiwa, pada tahun 2018 

timbulan sampah menjadi 774,86 m
3/

hari dan pada tahun 2019 timbulan 

sampah di Kota Bengkulu mencapai 1.004,80 m
3/

hari yang jumlah masuk ke  
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 TPA 225,40 m
3/

hari  dengan jumlah penduduk 417.918 jiw. (DLH Kota 

Bengkulu, 2019).  

       Sampah adalah segala sesuatu yang sudah tidak terpakai, tidak 

dikehendaki dan merupakan hasil samping dari kegiatan manusia sehari-hari, 

dapat berbentuk cair, padat, dan gas. Umumnya sampah berasal dari kegiatan 

yang dilakukan oleh manusia termasuk kegiatan industri, tetapi bukan sisa 

aktivitas biologis. Sampah adalah barang yang bersifat padat atau setengah 

padat yang terdiri dari zat organik dan anorganik, berasal dari hasil kegiatan 

manusia yang dianggap tidak berguna lagi (tidak termasuk kotoran manusia) 

dan harus dikelola agar tidak membahayakan kesehatan masyarakat dan 

mencemari lingkungan. Sedangkan menurut Panji Nugroho (2012) sampah 

adalah barang yang dianggap sudah tidak terpakai lagi oleh pemiliknya, tetapi 

bagi sebagian oranh masih dapat memakainya jika dikelola dengan prosedur 

yang benar. Dalam buku Limbah Kimia (2011) Prof. Dr. Ign. Suharto 

mengatakan pemerintah belum begitu serius dalam memikirkan masalah 

sampah, walupun pemerintah telah melakukan terobosan, tapi kenyataannya 

tempat pembuangan sementara (TPS), masih terlihat gundukan sampah yang 

menggunung sehingga dapat menimbulkan gangguan dari segi kesehatan dan 

estetika.  

       Pengelolaan sampah adalah semua kegiatan yang dilakukan dalam 

menangani sampah sejak ditimbulkan hingga pembuangan akhir. Secara garis 

besar kegiatan di dalam pengelolaan sampah mulai dari penimbulan, 
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pewadahan, pengumpulan, pengolahan, dan pembuangan akhir (Kartikawan, 

2007). 

       Pengelolaan sampah yang dilakukan berwawasan lingkungan untuk 

mencegah dampak yang ditimbulkan. Sampah yang tidak ditangani dengan 

baik dan benar, serta tidak dimanfaatkan akan merusak lingkungan dan 

menimbulkan masalah bagi kehidupan manusia.masalah tersebut meliputi 

segi kesehatan, estetika, pencemaran air udara, dan tanah. Maka sebaiknya 

sampah diolah dengan baik, karena Indonesia sebagai negara berkembang 

jumlah penduduk yang terus meningkat, dari studi dan evaluasi yang telah 

dilaksanakandi perkotaan, pengelolaan sampah membutuhkan perhatian 

khusus. Dari hasil survei yang dilakukan di Indonesia (data Damanhuri, 2008) 

penanganan sampah di Indonesia masih berupa pengurungan (68%), 

pengomposan (8%), open burning (4,79%), buang ke sungai (2,99%), 

incenerator skala kecil (6,59%), non-pengurungan (9,58%). Di Indonesia 

sebagian besar sampah organik. Data menunjukan bahwa rata-rata komposisi 

sampah di kota besar Indonesia adalah organik (25%), kertas (19%), plastik 

(18%), kayu (12%), logam (11%), kain (11%), gelas (12%), lain-lain (12%). 

Pada dasarnya kegiatan pengelolaan terinci menjadi penimbulan (solid waste 

generated), pengumpulan, pewadahan, pengangkutan, dan pembuangan akhir 

(Rokhmalia dan Rachmaniyah, 2020). 

       Sumber utama sampah perkotaan ditimbulkan dari kegiatan rumah 

tangga, fasilitas umum, serta industri berbasis rumah tangga. Dalam 

penanganannya, sampah harus dikelola dengan baik, melibatkan semua pihak. 
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Sampah yang menumpuk berdampak negatif pada lingkungan, seperti 

masalah kesehatan, pencemaran udara, air, tanah. Pembuangan sampah yang 

tidak diurus dengan baik akan mengakibatkan masalah besar, karena 

penumpukan sampah atau membuangnya sembarangan ke kawasan terbuka 

akan mengakibatkan pencemaran tanah yang juga akan berdampak le saluran 

air tanah. Demikian juga pembakaran akan mengakibatkan pencemaran 

udara, pembuangan sampah ke sungai akan mengakibatkan pencemaran air, 

tersumbatnya saluran air dan banjir (Yustiani, Rochaeni, & Aulia, 2019). 

       Persampahan merupakan isu penting di lingkungan perkotaan yang terus 

menerus dihadapi sejalan dengan perkembangan jumlah penduduk dan 

peningkatan aktivitas pembangunan. Peningkatan volume sampah belum 

dibarengi dengan peningkatan pendapatan Pemerintah Daerah yang sepadan 

untuk pengelolaan sampah kota. Pada kota-kota besar dan sedang di 

Indonesia, kemampuan Pemerintah Daerah dalam menangani sampah masih 

terbatas. Sampah yang tidak terkelola dengan baik merupakan salah satu 

penyebab makin meningkatnya pencemaraan air, tanah dan udara serta 

meningkatnya potensi banjir di perkotaan. Permasalahan persampahan perlu 

ditangani serius dengan teknis, operasional dan manajemen yang tepat dan 

terpadu berdasarkan kondisi dan kebijakan daerah masing-masing (Anonim, 

2003). 

       Permasalahan pengelolaan persampahan menjadi sangat serius di 

perkotaan akibat kompleksnya permasalahan yang dihadapi dan kepadatan 

penduduk yang tinggi, sehingga pengelolaan persampahan sering 
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diprioritaskan penanganannya di daerah perkotaan. Hal ini bukan berarti 

penanganan persampahan di desa menjadi tidak penting. Di negara maju 

pengelolaan persampahan hampir sepenuhnya telah ditangani secara tuntas 

karena tingkat prioritas dan kesadaran masyarakatnya tinggi (Moersyid, M. 

2004). 

       Observasi awal di 3 tempat penampungan sementara pada tanggal 16 

Februari 2021 di TPS Terminal Panorama pada pagi hari, terdapat banyak 

sampah yang berserakan, kontainer yang sudah penuh, kontainer yang tidak 

memiliki tutup. TPS Lapangan Golf pada sore hari, sampah sangat 

berserakan, tidak terlihat adanya petugas sampah yang mengangkut sampah, 

masih adanya yang membuang sampah bukan di TPS nya. TPS Belakang 

Balai Buntar pada malam hari, kontainer sampah tidak memiliki tutup, ada 

pemulung yang mengais sampah, masih banyak nya sampah yang berserakan 

di pinggir jalan, dan ada pekerja yang membakar sampah di dekat TPS. 

       Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Kelayakan Tempat Penampungan Sampah (Kontainer) 

di Kota Bengkulu” karena masih banyaknya permasalahan pada TPS yang 

tidak sesuai dengan kriteria TPS pada Peraturan Daerah Kota Bengkulu no. 2 

tahun 2011, data Dinas Lingkungan Hidup Kota Bengkulu dan pasal 20 

Permen PU 03/PRT/M/2013.  
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B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah adalah 

“bagaimana kelayakan tempat penampungan sementara sampah (kontainer) di 

Kota Bengkulu?”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui kelayakan pada TPS sampah di Kota Bengkulu.  

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui existing timbulan sampah setiap hari di TPS Kota Bengkulu. 

b. Diketahui jumlah TPS (kontainer). 

c. Diketahui kesesuaian timbulan sampah dan jumlah TPS. 

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Bagi Akademik 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat mampu menjadi bahan masukan 

referensi yang akan berguna bagi disiplin ilmu kesehatan lingkungan 

tentang pengelolaan sampah khususnya pada kontainer di TPS. 

2. Manfaat Bagi Masyarakat  

       Hasil penelitian ini diharapkan agar masyarakat dapat mengetahui 

pentingnya ada kontainer sampah di TPS. 

3. Manfaat Bagi Peneliti 

       Dengan adanya penelitian ini meningkatkan pengetahuan tentang 

kelayakan tempat penampungan sementara sampah (kontainer) di Kota 

Bengkulu . 
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E. Keaslian Penelitian  

No   Peneliti             Judul                              Hasil                    Perbedaan 

       (Tahun)                                                 Penelitian 

1. Prismeida 

Putri Dara 

Ambariski 

(2016)  

Optimasi Sistem 

Pengangkutan 

Sampah 

Berdasarkan 

Kapasitas 

Kendaraan 

Pengangkut dan 

Kondisi 

Kontainer 

Sampah di 

Surabaya Barat  

Muatan sampah di 

16 TPS melebihi 

kapasitas yang 

seharusnya, 

sehingga untuk 

menghindari 

kelebihan  muatan 

dapat dilakukan 

dengan penambahan 

ritasi atau 

penggantian 

kapasitas kontainer 

dengan yang lebih 

besar. 

Pada penelitian 

tersebut 

dilakukan di 

Surabaya Barat 

dengan 

memfokuskan 

penelitian pada 

sistem 

pengangkutan 

sampah, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

akan dilakukan  

di Kota 

Bengkulu 

dengan 

melakukan 

penelitian pada 

kelayakan di 

TPS 

2.  Dyta Nur 

Akbari, 

Erni 

Yuniarti, 

Yulisa 

Fitria 

ningsih 

(2019) 

Identifikasi 

Kebutuhan 

Fasilitas 

Persampahan 

Kontainer TPS di 

Kecamatan 

Pontianak 

Selatan  

 

 

Hasil dari penelitian 

adalah mengetahui 

kondisi eksisting 

persampahan yang 

ada di Kecamatan 

Pontianak Selatan, 

diketahui bahwa 

daya tampung 

sampah saat ini 

tidak sesuai dengan 

jumlah volume 

sampah yaitu 

sebesar 87,371 

m3/hari. Maka dari 

Pada penelitian 

tersebut 

pengambilan 

data dengan 

melakukan 

pembagian 

kuisioner, 

sedangkan 

penelitian ini 

secara 

observasi 

lapangan  
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No   Peneliti             Judul                              Hasil                    Perbedaan 

       (Tahun)                                                 Penelitian 

itu Kecamatan 

Pontianak Selatan 

memerlukan 

penambahan 

kontainer TPS, yang 

diperkirakan untuk 

10 tahun kedepan 

memerlukan 

penambahan 

sebanyak 5 unit 

kontainer TPS. 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

Fiter 

Akbar 

(2018) 

 Implementasi 

peraturan daerah 

no 02 tahun 2011 

Kota Bengkulu 

tentang 

pengelolaan 

sampah di Kota 

Bengkulu  

Hasil penelitian 

bahwa 

implementasi 

peraturan daerah 

Nomor 2 tahun 

2011 tentang 

pengelolaan sampah 

di kota Bengkulu 

belum berjalan 

dengan maksimal, 

disarankan untuk 

lembaga 

Pemerintah Kota 

yang mengurusi 

pengelolaan sampah 

di kota Bengkulu 

Seperti Dinas 

lingkungan hidup  

melaksanakan 

pembinaan TPS 3R 

seperti yang sudah 

ada saat ini dengan 

 Terdapat 

perbedaan 

variabel yang 

akan di teliti, 

penelitian 

sebelumnya 

meneliti tentang 

pengolahan 

sampah di Kota 

Bengkulu 

berdasarkan 

perda no. 02 

tahun 2011, 

sedangkan 

penelitian ini 

akan meneliti 

permasalahan 

sampah di TPS. 
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No   Peneliti             Judul                              Hasil                    Perbedaan 

       (Tahun)                                                 Penelitian 

melibatkan 

masyarakat di 

dalamnya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Sampah 

1. Definisi Sampah 

      Menurut Word Health Organization (WHO), sampah adalah sesuatu 

yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak di senangi, atau sesuatu yang 

dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan 

sendirinya. Definisi sampah menurut  UU No. 18 Tahun 2008 tentang 

pengelolaan sampah, pengertian sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari 

manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Dari segi bentuk, 

sampah dapat digolongkan pada tiga kelompok besar yaitu sampah 

padat, sampah cair, dan sampah gas. Dari sifat kimia unsur 

pembentukannya, sampah terbagi dua jenis, yaitu: 

a. Sampah Organik, yaitu sampah yang mudah busuk dan mudah 

terurai secara alami (contohnya, daun-daunan, sisa sayuran, kertas, 

bangkai dan lain-lain). 

 

 

 

 

 

Sumber : https://www.google.com/search?q=gambar+sampah+organik+basah 

Gambar 2.1 : Sampah Organik Basah   

https://www.google.com/search?q=gambar+sampah+organik+basah
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b. Sampah anorganik, yaitu sampah yang tidak mudah membusuk dan 

sukar terurai, seperti plastik, kaleng, kaca, logam, dan lain-lain. 

 

 

 

 

 

Sumber : https://www.google.com/gambar+sampah+anorganik 

Gambar 2.2 : Sampah Anorganik 

Pada dasarnya sampah bersumber dari dua hal yaitu: 

1) Kegiatan penghasil sampah seperti pasar, rumah tangga, pertokoan, 

(kegiatan komersial/perdagangan), penyapuan jalan raya, taman atau 

tempat umum lainnya dan kegiatan industri.  

2) Sampah yang dihasilkan manusia sehari-hari kemungkinan 

mengandung limbah berbahaya seperti sisa baterai, sisa oli/minyak 

rem mobil, sisa bekas pestisida, sisa biosida tanaman, dan 

sebagainya. 

       Berdasarkan sumbernya sampah dapat digolongkan menjadi 

sampah alam, sampah manusia, sampah konsumsi, sampah industri, 

sampah nuklir/radioaktif, dan sampah pertambangan. Berdasarkan sifat 

fisiknya, sampah secara garis besar terbagi menjadi 12 jenis (Happy 

Suryati, 2008) yaitu: 

1) Sampah basah (gerbage): Sampah yang berasal dari sisa pengolahan 

atau sisa makanan yang mudah busuk, tetapi masih dapat digunakan 

https://www.google.com/gambar+sampah+anorganik
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sebagai makanan oleh organisme lainnya, seperti insekta, hewan 

pengerat, dan lain-lain. Sampah jenis ini biasanya bersumber dari 

kegiatan domestik atau industri pengolahan makanan.  

2) Sampah kering (rubbish): Sampah sisa pengolahan yang tidak 

mudah membusuk, sampah kering ini dapat dibagi dua golongan 

yaitu:  

1) Sampah yang tidak mudah busuk, tetapi mudah terbakar seperti 

kayu, bahan plastik, kain, dan bahan sintetik. 

2) Sampah yang tidak mudah busuk dan tidak mudah terbakar 

seperti logam, kaca, keramik, dan lain-lain. 

3) Sampah abu (ashes), yaitu smapah yang berasal dari sisa 

pembakaran dari berbagai jenis pembakaran yang berbentuk 

partikel yang kecil sehingga mudah berterbangan dan dapat 

mengganggu pernapasan dan penglihatan. 

4) Sampah berbahaya (hazardous waste), yaitu sampah yang dapat 

menimbulkan bahaya, baik terhadap manusia, hewan maupun 

tanaman. Terdiri dari sampah patogen (rumah sakit), sampah 

beracun (sisa pestisida), sampah radioaktif (bahan nuklir), dan 

bahan sampah yang dapat meledak. Sampah ini harus diolah 

secara khusus terlebih dahulu sebelum dibuang ke lokasi TPA.  

5) Sampah balokan (bulky waste), yaitu sampah yang berukuran 

besar, seperti rongsokan mobil, lemari es (kulkas), pohon 

tumbang dan balok kayu. 
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6) Sampah jalanan (street sweeping), yaitu sampah yang berasal dari 

pembersihan jalan di sepanjang jalan seperti daun-daun kering, 

sisa-sisa pembungkus, sisa-sisa makanan, kertas, dan lain-lain. 

7) Sampah binatang (dead animal), misalnya bangkai kucing, tikus, 

dan sebagainya. 

8) Sampah industri, yaitu sampah yang berasal dari kegiatan 

industri. Sampah jenis ini biasanya lebih seragam jika 

dibandingkan dengan jenis lainnya. Sampa industri ada yang 

beracun jika mengandung logam berat atau sisa pestisida, dan 

yang tidak berbahaya misalnya sisa makanan karyawan, kertas, 

dan sebagainya.  

9) Sampah khusus, yaitu sampah dari benda-benda yang berharga 

atau sampah dokumentasi (mis., rahasia paten dari pabrik, surat 

rahasia negara/dokumen rahasia). 

10) Sampah kandang/pemotong hewan, misalnya kotoran hewan, sisa 

makanan ternak, kulit, daging, isi perut, dan sebagainya. 

11) Sampah lumpur, yaitu sampah setengah padat (mis., lumpur 

selokan, lumpur bangunan, pengolahan air buangan, septiktank, 

dan sebagainya).  

       Selain sumber sampah, karakteristik perlu diperhatikan dalam 

penanganan sampah, karakteristik tersebut bervariasi, bergantung pada 

komponen sampah. Karakter fisika, kimia, dan biologis. Karakteristik 

sampah dari berbagai tempat/daerah serta jenis yang berbeda 
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memungkinkan sifat yang berbeda pula. Sampah kota di negara 

berkembang akan berbeda dengan sampah dari negara yang maju.  

2. Pengelolaan Sampah 

       Pengelolaan sampah merupakan kegiatan yang sistematis 

menyeluruh dan berkesenambungan yang meliputi pengurangan dan 

penanganan sampah yang ditunjukan untuk meningkatkan kesehatan 

masyarakat dan kualitas lingkungan serta menjadikan sampah sebagai 

sumber daya. 

Tahap pengelolaan sampah menurut UU No 18 tahun 2008: 

a. Pengurangan sampah 

1) Pemberantasan timbulan sampah.  

2) Pendaur ulang sampah dan pemanfaatan kembali sampah. 

b. Terdapat tiga prinsip pengurangan sampah 

1) Prinsip reuse 

Dilakukan dengan cara sebisa mungkin memilih barang-barang 

pemakaian yang bisa digunakan kembali.  

2) Prinsip reduce 

Dilakukan dengan cara sebisa mungkin melakukan minimalisasi 

barang atau materian yang digunakan. 

3) Prinsip recycle 

Dilakukan dengan cara sebisa mungkin barang yang tidak 

digunakan lagi, bisa di daur ulang. 

3. Dampak Sampah  
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a. Terhadap Kesehatan 

       Lokasi dan pengelolaan sampah yang kurang memadai 

(pembuangan sampah yang tidak terkontrol) merupakan tempat yang 

cocok bagi beberapa organisme dan menarik bagi berbagai binatang 

seperti lalat, kecoa, dan tikus yang dapat menimbulkan penyakit. 

Potensi bahaya kesehatan yang dapat ditimbulkan sampah adalah 

sebagai berikut:  

1) Penyakit diare, kolera, tifus menyebar dengan cepat karena virus 

yang berasal dari sampah dengan pengelolaan tidak tepat dapat 

bercampur air minum. Penyakit demam berdarah dapat juga 

meningkat dengan cepat di daerah yang pengelolaan sampahnya 

kurang memadai. 

2) Penyakit jamur dapat juga menyebar (misalnya jamur kulit). 

3) Penyakit yang dapat menyebar melalui rantai makanan. Salah satu 

contohnya adalah suatu penyakit yang dijangkitkan oleh cacing 

pita (taenia). Cacing ini sebelumnya masuk ke dalam 

pencernakan binatang ternak melalui makanannya yang berupa 

sisa makanan/sampah. 

4) Sampah beracun: Telah dilaporkan bahwa di Jepang kira-kira 

40.000 orang meninggal akibat mengkonsumsi ikan yang telah 

terkontaminasi oleh raksa (Hg). Raksa ini berasal dari sampah 

yang dibuang ke laut oleh pabrik yang memproduksi baterai dan 

akumulator. 
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b. Terhadap Lingkungan 

1) Dampak terhadap ekosistem perairan 

       Sampah yang dibuang sembarangan ke berbagai tempat 

dibedakan menjadi dua yaitu sampah organik dan sampah an-

organik. Pada satu sisi sampah organik ini juga dianggap dapat 

mengurangi kadar oksigen ke dalam lingkungan perairan, sampah 

an-organik dapat juga mengurangi sinar matahari yang memasuki 

ke dalam lingkungan perairan, sehingga mengakibatkan proses 

esensial dalam ekosistem seperti fotosintesis akan menjadi 

terganggu. Sampah organik dan an-organik membuat air menjadi 

keruh, kondisi akan mengurangi organisma yang hidup dalam 

kondisi seperti itu. Sehingga populasi hewan kecil-kecil akan 

terganggu. 

2) Dampak terhadap ekosistem daratan 

       Sampah yang dibuang secara langsung dalam ekosistem darat 

akan mengundang organisme tertentu menimbulkan 

perkembangbiakan seperti tikus, kecoa, lalat, dan lain sebagainya. 

Perkembangbiakan serangga atau hewan tersebut dapat meningkat 

tajam. 

B. Timbulan Sampah  

       Timbulan sampah di kota besar di pengaruhi beberapa faktor, antara 

lain besarnya jumlah penduduk, keragaman aktivitas masyarakat, serta 

musim/cuaca dan sosial budaya masyarakat. Indonesia sebagai negara 
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berkembang yang cukup pesat pertambahan jumlah penduduknya sehingga 

jumlah timbulan sampah yang di hasilkan juga semakin meningkat. Faktor 

musim juga sangat berpengaruh terhadap berat sampah. Oleh karena hujan 

dan kemarau menyebabkan komposisi sampah berubah. Demikian juga 

sosial budaya serta ragam aktivitas manusia, juga memengaruhi timbulan 

sampah. Maka sebaiknya perhitungan atau evaluasi timbulan sampah 

dihitung beberapa kali dalam satu tahun (Rokhmalia dan Rachmaniyah, 

2020). 

       Diperkirakan hanya 60% sampah kota-kota besar di Indonesia yang 

dapat terangkut ke TPA, yang beroperasi utamanya adalah pengurugan 

(lannd filiing). Masalah sampah di perkotaan antara lain karena 

keterbatasan alat, lahan, dan sumber daya manusia sehingga sampah 

menumpuk dan menimbulkan pencemaran lingkungan (Damanhuri, 2010)  

Menurut Damanhuri dan Padmi (2010), sumber timbulan sampah dapat 

dibagi sebagai berikut: 

1. Sampah yang berasal dari pemukiman (residential) 

Sampah ini terdiri dari limbah-limbah hasil kegiatan rumah tangga, baik 

keluarga kecil atau besar, dari kelas bawah sampai kelas atas. Sampah 

ini terdiri dari sampah makanan, kertas, tekstil, sampah pekarangan, 

kayu, kaca, kaleng, alumunium, debu atau abu, sampah di jalanan, 

sampah elektronik seperti baterai, oli, dan ban. 

2. Sampah daerah pusat perdagangan 
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Sampah seperti ini terdiri dari sampah-sampah hasil aktivitas di pusat 

kota dengan tipe fasilitas seperti toko, restoran, pasar, bangunan kantor, 

hotel, motel, bengkel, dan sebagainya yang menghasilkan sampah 

seperti kertas, plastik, kayu, sisa makanan, unsur logam, dan limbah 

seperti limbah pemukiman. 

3.  Sampah institusional 

Sampah seperti ini terdiri dari limbah-limbah hasil aktivitas institusi 

seperti sekolah, rumah sakit, penjara, pusat pemerintahan dan 

sebagainya yang umumnya menghasilkan sampah seperti pada sampah 

pemukiman. Khusus untuk sampah rumah sakit ditangani dan diproses 

secara terpisah dengan sampah lain. 

4.  Sampah konstruksi 

Sampah seperti ini terdiri dari limbah-limbah hasil aktivitas konstruksi 

seperti sampah dari lokasi pembangunan konstruksi, perbaikan jalan, 

perbaikan bangunan dan sebagainya yang menghasilkan sampah kayu, 

beton dan puing-puing. 

5. Sampah pelayanan umum 

Sampah ini terdiri dari limbah-limbah hasil aktivitas pelayanan umum 

seperti daerah rekreasi, tempat olahraga, tempat ibadah, pembersihan 

jalan, parkir, pantai dan sebagainya yang umumnya menghasilkan 

sampah organik. 
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6. Sampah instalasi pengolahan 

Sampah ini terdiri dari limbah-limbah hasil aktivitas instalasi 

pengolahan seperti instalasi pengolahan air bersih, air kotor dan limbah 

industri yang biasanya berupa lumpur sisa ataupun limbah buangan 

yang telah diolah. 

7. Sampah industri 

Sampah ini terdiri dari limbah-limbah hasil aktivitas pabrik, konstruksi, 

industri berat dan ringan, instalasi kimia, pusat pembangkit tenaga, dan 

sebagainya. 

8. Sampah yang berasal dari daerah pertanian dan perkebunan 

Biasanya berupa jerami, sisa sayuran, batang pohon, yang bisa di daur 

ulang menjadi pupuk. 

       Menurut Darmasetiawan (2004) faktor-faktor yang mempengaruhi 

timbulan sampah kota adalah sebagai berikut: 

1. Jenis bangunan yang ada 

Makin luas suatu bangunan makin banyak timbulan sampahnya. 

2. Tingkat aktifitas 

Jumlah sampah yang timbul pada setiap bangunan berhubungan 

langsung dengan tingkat aktifitas yang dilakukan penghuninya, 

misalnya: 

a. Bangunan pasar, makin beraneka ragam barang yang 

diperdagangkan, makin besar timbulan sampahnya. 
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b. Perkantoran, makin banyak aktifitas yang dilakukan makin banyak 

timbulan sampahnya. 

c. Industri, makin besar kapasitas produksinya (aktivitas tinggi), makin 

banyak timbulan sampahnya. 

3. Kepadatan dan jumlah penduduk. 

Volume sampah dihasilkan sejalan dengan jumlah penduduk, makin 

padat penduduknya makin besar pula sampah yang akan ditimbulkan. 

4. Sosial – ekonomi 

Apabila keadaan ekonomi baik, tingkat konsumsi masyarakat semakin 

besar maka akan besar pula timbulan sampahnya. Sebaliknya pada 

keadaan ekonomi kurang baik, produksi sampah akan menurun pula. 

5. Kondisi geografis, musim 

Timbulan sampah di daerah pantai berbeda dengan timbulan sampah 

daerah pegunungan. Daerah pegunungan yang umumnya didominasi 

oleh kegiatan pertanian/ perkebunan timbulan sampahnya lebih tinggi 

dibandingkan daerah pantai. Selain itu saat musim buah-buahan 

timbulan sampah semakin tinggi. 

       Timbulan sampah dinyatakan dengan satuan volume atau berat. 

Sedangkan untuk tingkat ketelitian, dalam perhitungan adalah pada satuan 

berat, karena sering kali volume tidak menggambarkan banyaknya sampah 

yang sebenarnya:  
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1. Satuan berat: Kilogram per orang per hari (kg/o/h) atau kilogram per 

meter – persegi bangunan per hari (kg/m
2
/h) atau kilogram per tempat 

tidur per hari (kg/bed/h), dan sebagainya. 

2. Satuan volume: Liter/orang/hari (L/o/h), liter per meter – persegi 

bangunan per hari (L/m
2
/h), liter per tempat tidur per hari (L/bed/h), 

dan sebagainya. 

       Namun, di Indonesia justru banyak menggunakan satuan volume 

dalam penghitungannya. Perhitungan dengan volume dapat menimbulkan 

kesalahan interprestasi karena faktor kompaksi yang harus diperhitungkan. 

Misalkan, 10 unit timba berisikan 50 liter air, jika air tersebut dipindahkan 

ke wadah yang lebih besar, beratnya tetap 50 liter air, tetapi jika yang 

dipindah adalah seonggok sampah, kemudian diwadahi dengan yang lebih 

besar, volume akan berkurang karena mengalami pemadatan, sedangkan 

berat sampah tetap. 

       Akan tetapi, untuk keperluan praktis, telah ditetapkan suatu standar 

yang disusun oleh Departemen Pekerjaan Umum, salah satunya adalah SK 

SNI S-04-1993-03 tentang spesifikasi timbulan sampah untuk kota kecil 

dan sedang. Besarnya timbulan sampah untuk kota sedang adalah 2,75-

3,25 liter/orang/hari atau 0,7-0,8 kg/orang/hari.  

C. Pengangkutan Sampah 

       Kegiatan pengangkutan sampah dilakukan setelah sampah terkumpul 

dalam satu lokasi kemudian dengan sarana transportasi tertentu diangkut 

ke tempat pembuangan akhir/pengolahan. Pada tahapan ini melibatkan 
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tenaga yang pada waktu tertentu, mengangkut sampah dari tempat 

pembuangan sampah sementara ke tempat pembuangan akhir (TPA). 

Sampah yang diangkut telah memenuhi volume tertentu sesuai dengan alat 

angkut yang tersedia. Berikut adalah persyaratan sarana pengangkutan 

sampah:  

1. Sampah harus tertutup selama pengangkutan, agar sampah tidak 

berceceran di jalan. 

2. Tinggi bak maksimum 1,6 meter. 

3. Sebaiknya ada alat pengungkit. 

4. Tidak bocor, agar lindi tidak berceceran selama pengangkutan. 

5. Disesuaikan dengan kondisi jalan yang dilalui, kemampuan dana serta 

teknik lahan yang tersedia.  

       Berdasarkan Permen PU Nomor 3 Tahun 2013, pengangkutan sampah 

dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu: 

1. Hauled Container System (HCS) 

       Sistem pengumpulan sampah yang wadah pengumpulannya dapat 

dipindah-pindah dan ikut dibawa ke tempat pembuangan akhir, HCS ini 

merupakan sistem wadah angkut untuk daerah komersial. 

2. Stationary Container System (SCS) 

       Sistem pengumpulan sampah yang wadah pengumpulannya tidak 

dibawa berpindah-pindah (tetap). Wadah pengumpulan ini dapat berupa 

wadah yang dapat diangkat atau yang tidak dapat diangkat. SCS 
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merupakan sistem wadah tinggal ditujukan untuk melayani daerah 

pemukiman. 

       Waktu pengangkutan sampah dapat ditentukan dari penelitian rute 

pengangkutan sampah sebanyak 2-3 kali untuk masing-masing truk arm 

roll kapasitas 6m
3
, 8m

3
, dan 14m

3
, yakni 2 pada hari kerja (Senin-

Jumat) dan 1 pada hari libur (Sabtu-Minggu dan Hari Besar). Data yang 

perlu diambil antara lain waktu pengangkutan, jarak antar lokasi, rute 

pengangkutan, kecepatan rata-rata, spesifikasi alat angkut, berat 

penimbangan sampah di TPA, dan data pendukung lainnya. Analisis 

dan pembahasan yang dilakukan dalam pengangkutan sampah ini yaitu 

untuk menghitung jumlah ritasi (efisiensi pengangkutan) yang dapat 

ditentukan dari keefektifan waktu pengangkutan dari masing-masing 

truk pengangkut sampah.  

D. Tempat Penampungan Sementara (TPS) 

       Tempat Penampungan Sementara (TPS) merupakan tempat/sarana 

yang digunakan untuk menampung sementara sampah-sampah dari sumber 

sampah sebelum diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Menurut 

Arianto dalam Dibyantoro (2011), TPS adalah tempat yang disediakan 

pemerintah daerah untuk menampung sampah buangan dari masyarakat. 

TPS dapat berupa bak permanen dan bak tidak permanen.   

       Tempat Penampungan Sementara (TPS) merupakan lokasi dimana 

sampah-sampah yang berasal dari pemukiman, perkantoran, serta fasilitas 

umum dikumpulkan untuk kemudian diangkut ke TPA. Penempatan TPS 
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umumnya berada dikawasan yang strategis sehingga proses pengumpulan, 

pengangkutan sampah dari masyarakat oleh petugas kebersihan lebih 

mudah. Tentunya dalam penempatan TPS harus memperhatikan pola 

ruang, karena tanpa ruang maka tidak mungkin ada lokasi, dan lokasi 

menggambarkan posisi pada ruang tersebut. Penentuan lokasi yang tepat 

tentunya mampu memberikan pelayanan maksimal dan tidak mengganggu 

lingkungan. 

       Berdasarkan PP No. 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah 

Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, TPS adalah 

tempat sebelum sampah diangkut ke tempat pendauran ulang, pengolahan 

dan/atau tempat pengolahan sampah terpadu. Gerobak dan truk kecil 

biasanya digunakan untuk pengumpulan sampah yang diangkut menuju 

TPS, sedangkan pengangkutan sampah menuju TPA dilakukan 

menggunakan truk terbuka, truk arm roll atau truk kompaktor (Kardono, 

2007).  

       Alasan utama untuk menggunakan TPS adalah untuk mengurangi 

biaya pengangkutan sampah (Chaerul et al, 2007; Fathi et al, 2014; Das 

dan Bhattacharyya, 2015). Satu TPS biasanya terdiri dari 1 atau 2 

kontainer, tergantung pada area pelayanan (Chaerul et al, 2007). Program 

optimasi membutuhkan data tentang waktu perjalanan, jarak dan jalan tol 

yang menghubungkan setiap TPS ke TPA, rute harus dipilih sehingga 

dapat meminimalkan waktu perjalanan (Economopoulou et al., 2013).  
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Sumber : Hasil Observasi Peneliti 

Gambar 2.3 : TPS Kota Bengkulu 

Menurut Damanhuri (2008), TPS terdiri dari beberapa jenis, yaitu: 

a. Transfer Station I / Transfer Depo Jenis TPS ini biasanya terdiri dari: 

1) Bangunan untuk ruangan kantor 

2) Bangunan tempat penampungan / pemuatan sampah 

3) Peralatan parkir 

4) Tempat penyimpanan peralatan 

       Untuk suatu lokasi transfer depo atau di Indonesia dikenal sebagai 

TPS seperti diatas diperlukan areal tanah minimal seluas 200 m
2
. Bila 

lokasi ini berfungsi juga sebagai tempat pemrosesan sampah skala 

kawasan, maka dibutuhkan tambahan luas lahan sesuai aktivitas yang akan 

dijalankan. 

b. Kontainer Besar (Steel Container) Volume 6 – 10 m
3
 

       TPS jenis ini dikenal juga dengan peletakan kontainer biasanya 

diletakkan di pinggir jalan dan tidak mengganggu lalu lintas. Dibutuhkan 

landasan permanen sekitar 25 – 50 m
2
 untuk meletakkan kontainer. Di 
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banyak tempat di kota-kota Indonesia, landasan ini tidak disediakan, dan 

kontainer diletakkan begitu saja di lahan tersedia. Penempatan sarana ini 

juga bermasalah karena sulit untuk memperoleh lahan, dan belum tentu 

masyarakat yang tempat tinggalnya dekat dengan sarana ini bersedia 

menerima. 

c. Bak Komunal 

       Bak komunal ini dibangun permanen dan terletak di pinggir jalan. Hal 

yang harus diperhatikan adalah waktu pengumpulan dan frekuensi 

pengumpulan. Sebaiknya waktu pengumpulan sampah adalah saat dimana 

aktivitas masyarakat tidak begitu padat, misalnya pagi hingga siang hari. 

Frekuensi pengumpulan sampah menentukan banyaknya sampah yang 

dapat dikumpulkan dan diangkut perhari. Semakin besar frekuensi 

pengumpulan sampah, semakin banyak volume sampah yang dikumpulkan 

per service per kapita. 

       Beberapa variabel dalam penentuan kesesuaian lokasi TPS menurut 

Prayitno (2008). 

1) Aksesibilitas yang berhubungan dengan kemudahan mencapai lokasi 

yang diartikan sebagai fungsi dan jarak yaitu kondisi fisik jalan dan 

jarak ke sumber sampah.` 

2) Penempatan TPS yang dihubungkan dengan peletakan TPS yaitu 

khusus untuk TPS atau tidak. 

3) Aktivitas dominan yang dihubungkan dengan jumlah produksi sampah 

di berbagai aktivitas masyarakat seperti pemukiman atau perdagangan.  
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       Secara teknis, kriteria TPS diatur  dalam pasal 20 Permen PU 

03/PRT/M/2013, diantaranya: 

1) Luas TPS sampai dengan 200 m
2
 

2) Tersedia sarana untuk mengelompokkan sampah menjadi paling sedikit 

5 jenis sampah. 

3) Jenis konstruksi tempat penampungan sementara bersifat permanen dan 

kapasitas sesuai kebutuhan. 

4) Luas lokasi dan kapasitas sesuai kebutuhan, lokasinya mudah diakses. 

5) Tidak mencemari lingkungan. 

6) Penempatan tidak mengganggu estetika dan lalu lintas.  

7) Memiliki jadwal pengumpulan dan pengangkutan. 

       Dalam hal ini TPS sebagai penampungan sementara sampah dari 

sumber sampah sebelumnya yang kemudian dilakukan pengangkutan ke 

TPA dan memiliki beberapa tipe dan kriteria,  pada TPS harus ada 

kontainer sampah agar tidak mencemari lingkungan disekitar dan 

penempatan TPS tidak menganggu estetika. 
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E. Kerangka Teori 
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Gambar 2.4 Kerangka Teori 

Keterangan : 

  = Di teliti 

  

  =Tidakditeliti

TTU Perhotelan  Permukiman  

Sampah  

(Timbulan) 

Perkantoran  

Pewadahan  

Pengumpulan  

Pemindahan 

dan 

pengangkutan  

TPS Pengelohan 

Pembuangan 

Akhir Sampah  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian  

       Jenis penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif yaitu suatu 

metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan 

tempat penampungan sementara sampah di Kota Bengkulu.  

B. Definisi Operasional  

Tabel 3.1 

Definisi Operasional 

 

Variabel 

Penelitian 

Definisi 

Operasional 

Alat 

Ukur 
Cara Ukur 

Hasil 

Ukur 

Skala 

Ukur 

Timbulan 

Sampah 

Jumlah sampah 

yang timbul 

dari 

masyarakat 

dalam satuan 

m
3
/hari 

Cheklist Observasi m
3
/hari Rasio 

Kontainer Tempat 

Penampungan 

Sementara 

sampah 

sebelum 

diangkut ke 

TPA 

Cheklist  Observasi   MS dan 

TMS 

Nominal 

dan 

Rasio 
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C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Seluruh TPS (Kontainer) di Kota Bengkulu yang berjumlah 37 TPS. 

2. Sampel  

Sampel adalah seluruh populasi yang akan diteliti yaitu berjumlah 37 TPS.  

D. Waktu dan Tempat Penelitian  

1. Waktu  

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari - Juni 2021. 

2. Tempat  

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kota Bengkulu.  

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Jenis Data 

a. Data primer diperoleh dari observasi lapangan untuk mengetahui 

kelayakan tempat penampungan sementara sampah (kontainer) di Kota 

Bengkulu dengan melakukan penelitian pada existing timbulan sampah 

setiap hari untuk melihat kesesuaian jumlah TPS dengan timbulan sampah 

dan jadwal pengangkutan oleh arm roll ke TPA .  

b. Data sekunder diperoleh dari Kantor Dinas Lingkungan Hidup tentang data 

jumlah TPS dan jumlah kontainer disetiap TPS. 

2. Pengumpulan Data  

a. Observasi  
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Pengumpulan data pada penelitian ini ialah dengan metode observasi yaitu 

melakukan pengamatan langsung untuk melihat keadaan TPS Kota Bengkulu.  

3. Instrumen Pengumpulan Data  

       Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data. Pada penelitian ini peneliti menggunakan observasi 

lapangan yang berguna untuk mengetahui kelayakan tempat penampungan 

sementara sampah (kontainer) di Kota Bengkulu. 

F. Teknik Pengolahan Analisis dan Penyajian Data  

1. Teknik Pengolahan Data  

a. Editing 

Pemeriksaan dan meneliti kembali data yang telah terkumpul adalah 

langkah pertama tahap pengolahan data. langkah tersebut dilakukan untuk 

mengetahui apakah data yang terkumpul tersebut sehingga dapat 

dipersiapkan untuk tahap berikutnya.  

b. Coding 

Proses pemberian kode pada hasil kemudian di klasifikasikan dengan 

menggunakan kode.  

c. Tabulating  

Mengelompokkan data-data yang didapat setelah editing dan coding 

kedalam suatu tabel. 
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2. Analisis Data  

       Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

Univariat. Analisis ini merupakan analisa data yang bertujuan untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel 

penelitian. Analisis univariat pada penelitian ini untuk mendeskripsikan 

kelayakan tempat penampungan sementara sampah (kontainer) di Kota 

Bengkulu. 

3. Teknik Penyajian Data  

Data hasil dari penelitian yang telah dianalisis akan disajikan dalam 

bentuk narasi dan tabel distribusi frekuensi. 
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BAB IV 

HASIL DAN  PEMBAHASAN  

A. Jalannya Penelitian  

Penelitian ini untuk mengetahui analisis kelayakan tempat penampungan 

sampah (Kontainer) di Kota Bengkulu. Langkah awal yang dilakukan penelitian  

adalah mengurus surat  izin penelitian dari Poltekkes Kemenkes Bengkulu, 

Kepala Kesbangpol Kota Bengkulu, dan Kepala Dinas Lingkungan Hidup untuk 

mengupayakan legalitas penelitian yang akan dilakukan. 

  Setelah peneliti mendapatkan surat izin untuk penelitian, dilanjutkan 

dengan observasi langsung ke lapangan di seluruh TPS Kota Bengkulu, dan 

menanyakan langsung dengan responden yaitu petugas pengangkut sampah. 

Penelitian ini berlangsung selama tanggal 15 Juni-15 Juli 2021. 

  Setelah melakukan pengumpulan data dari seluruh TPS di Kota 

Bengkulu dilanjutkan dengan pengolaan secara editing, coding, tabulasi dan 

analisis yang digunakan yaitu analisis univariat teknik penyajian data secara 

tabel dan narasi.  

B. Hasil Penelitian 

1. Timbulan sampah  

       Dalam bab I yang menjelaskan bahwa penulisan ini bertujuan untuk 

mengetahui timbulan sampah di TPS Kota Bengkulu sehingga mendapatkan 

gambaran kelayakan tempat penampungan sampah (kontainer) di Kota 

Bengkulu dengan melakukan pengamatan secara langsung. Dari hasil 
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penelitian 37 TPS kota Bengkulu melebihi daya tampung yang jika di rata-

rata kan menjadi 10,10 m
3
/hari padahal daya tampung kontainer yang ada di 

TPS Kota Bengkulu hanya 6m
3
/hari.   

2. Jumlah TPS (kontainer) 

       Dari hasil penelitian jumlah TPS yang di urus oleh Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Bengkulu ada 37 TPS yang memiliki 1 kontainer di setiap TPS.  

3. Kesesuaian timbulan sampah dan jumlah TPS 

       Dari hasil penelitian jumlah TPS yang saat ini 37 belum memadai daya 

tampung dari timbulan sampah pada kontainer yang hanya 6m
3 

disetiap TPS.  

Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi Kelayakan Tempat Penampungan Sampah (Kontainer) di 

Kota Bengkulu 

Lokasi dan 

bangunan 

Frekuensi Presentase(%) 

TMS 37 100.0 

 

       Berdasarkan pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 37 TPS di Kota 

Bengkulu tidak memenuhi syarat kelayakan tempat penampungan sampah 

(kontainer).  

C. Pembahasan  

       Kota Bengkulu memiliki 37 TPS, berdasarkan hasil survey dilapangan 

disetiap TPS masing-masing memiliki 1 unit kontainer dengan ukuran 6m
3 
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dengan pengangkutan ke TPA yang dilakukan setiap hari. Kondisi tempat 

penampungan sampah di Kota Bengkulu saat ini masih belum dikelola dengan 

baik, berdasarkan hasil survey dilapangan diketahui bahwa pada 37 TPS 

ditemukan sampah yang berhamburan di sekitar lokasi TPS, keadaan sampah 

yang menggungung di dalam kontainer yang artinya belum mencukupi daya 

tampung sampah, pada TPS yang tepat berada di dekat jalan raya terlihat sangat 

berhamburan di tepi jalan hal ini juga disebabkan oleh pemulung yang mengais 

sampah di TPS, kondisi TPS yang seperti ini membuat penduduk sekitar dan 

pengguna jalan menjadi terganggu. Sedangkan untuk pengangkutan pada setiap 

TPS nyatanya ada 12 TPS yang tidak diangkut setiap hari.  

1. Timbulan Sampah 

       Timbulan sampah di kota besar di pengaruhi beberapa faktor, antara lain 

besarnya jumlah penduduk, keragaman aktivitas masyarakat, serta musim/cuaca 

dan sosial budaya masyarakat. Indonesia sebagai negara berkembang yang 

cukup pesat pertambahan jumlah penduduknya sehingga jumlah timbulan 

sampah yang dihasilkan juga semakin meningkat. Faktor musim juga sangat 

berpengaruh terhadap berat sampah. Oleh karena hujan dan kemarau 

menyebabkan komposisi sampah berubah. Demikian juga sosial budaya serta 

ragam aktivitas manusia, juga memengaruhi timbulan sampah. Maka sebaiknya 

perhitungan atau evaluasi timbulan sampah dihitung beberapa kali dalam satu 

bulan (Rokhmalia dan Rachmaniyah, 2020). 
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  Data timbulan sampah yang digunakan untuk mengetahui jumlah volume 

sampah yang dihasilkan, sehingga mempengaruhi dalam analisa kebutuhan 

jumlah kontainer. Pengambilan data timbulan sampah dilakukan pada 37 titik 

TPS di Kota Bengkulu.  

        Kegiatan pengukuran timbulan sampah dilakukan pada pagi dan sore hari, 

dengan alasan jumlah sampah akan maksimum pada waktu tersebut, dan data 

timbulan sampah di TPS pada hitungan satu hari sudah hampir terkumpul 

seluruhnya.  

       Dari hasil penelitian menunjukkan kelayakan tempat penampungan sampah 

di Kota Bengkulu yaitu 37 TPS tidak memenuhi syarat, 37 TPS ini setiap hari 

nya selalu kelebihan kapasitas daya tampung mencapai 24m
3
, hal ini membuat 

sampah di TPS menggunung bahkan juga berserakan di sekitar TPS dan juga ada 

petugas TPS yang membakar sampah karena banyak nya sampah yang 

menumpuk di TPS setiap harinya, hal ini berarti data yang di miliki oleh Dinas 

Lingkungan Hidup tidak sesuai dengan keadaan di lapangan. 

       Dari hasil penelitian rata-rata sampah yang masuk ke TPS 10,10 m
3
/hari  

dikarenakan daya tampung pada kontainer hanya 6m
3
/hari dengan jumlah 1 

kontainer per TPS. Secara umum kontainer yang kelebihan kapasitas dilakukan 

pengangkutan 1-4 rit/hari, kelebihan kapasitas ini lah yang membuat keadaan 

sampah di TPS menjadi berhamburan, menggunung, berbau dan mendatangkan 

binatang penular penyakit.  
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       Kondisi tempat penampungan sampah di Kota Bengkulu saat ini masih 

belum dikelola dengan baik, berdasarkan hasil penelitian dilapangan diketahui 

bahwa pada 37 TPS ditemukan sampah yang berhamburan di sekitar lokasi TPS, 

keadaan sampah yang menggungung di dalam kontainer yang artinya belum 

mencukupi daya tampung sampah, pada TPS yang tepat berada di dekat jalan 

raya terlihat sangat berhamburan di tepi jalan hal ini juga disebabkan oleh 

pemulung yang mengais sampah di TPS, kondisi TPS yang seperti ini membuat 

penduduk sekitar dan pengguna jalan menjadi terganggu 

       Kontainer sampah yang digunakan berbahan kuat dan kedap air tetapi dari 

seluruh TPS tidak ada kontainer yang memiliki tutup sehingga hal ini membuat 

sampah jika terlambat diangkut mengeluarkan bau tidak sedap yang dapat 

mengganggu warga di sekitar TPS.  

       Pada setiap TPS juga tidak seluruh nya ada petugas sampah sehingga 

banyak sampah yang berhampuran di sekitar  jalan-jalan di dekat TPS karena 

masyarakat masih sering membuang tidak langsung kedalam kontainer, karena 

tidak ada nya petugas di TPS tersebut membuat petugas pengangkut sampah 

yang menggunakan arm roll ke TPA hanya mengangkut sampah yang ada di 

dalam kontainer saja, hal ini juga membuat daerah di sekitar TPS banyak lalat 

dan berbau tidak sedap. 

       Pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Daerah No. 2 tahun 2011 tentang 

pengelolaan sampah di Kota Bengkulu, namun hal ini belum bisa menjadi solusi 

pada pengelolaan sampah di Kota Bengkulu terkhusus nya pada TPS terbukti 
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dengan masih terjadi kelebihan kapasitas setiap hari nya pada setiap TPS. 

Dampaknya, membuat sampah menggunung dan berserakan di TPS dan juga 

menimbulkan bau serta menjadi sumber penyakit. 

2. Jumlah TPS (Kontainer) 

Di Kota Bengkulu ada 37 TPS dengan jumlah kontainer 1 dengan keadaan 

TPS yang tidak memenuhi syarat kriteria TPS yang diatur dalam pasal 20 

Permen PU 03/PRT/M/2013, diantaranya: luas TPS yang kurang dari 200 m
2
, 

kapasitas daya tampung yang tidak mencukupi, mencemari lingkungan, 

penempatan yang mengganggu estetika, jadwal pengangkutan yang masih belum 

dilakukan 1x24 jam.  

Pengangkutan sampah di Kota Bengkulu menggunakan sistem kontainer 

angkut. Kendaraan berangkat menuju ke TPS kemudian membawa kontainer 

berisi sampah ke TPA, setelah itu kontainer harus dikembalikan ke TPS semula. 

Setiap unit truk arm roll dioperasikan oleh satu orang petugas sebagai sopir. 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian pengangkutan tidak semuanya 

dilakukan setiap hari, 12 TPS diangkut 2-3 hari dan 25 TPS diangkut setiap hari. 

Rata-rata jumlah ritasi setiap kendaraan berkisar antara 1-4 rit/hari, sedangkan 

rata-rata waktu yang dibutuhkan dalam sehari untuk mengangkut sampah di 

Kota Bengkulu 2-8 jam/hari.  

Setiap kendaraan truk arm roll di Kota Bengkulu melayani TPS dengan 

kondisi kontainer yang sama. Pada hasil penelitian truk arm roll mengangkut 

kontainer tanpa tutup dari 37 TPS dan kontainer yang berlubang yang sudah 
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tidak layak pakai tetapi masih digunakan, sehingga membuat sampah berceceran 

dan beberapa sampah kecil terjatuh di jalan.  

Beberapa muatan kontainer yang berisi sampah ketika akan dibawa menuju 

TPA melebihi kapasitas kontainer yang digunakan, rata-rata kelebihan muatan 

terjadi saat digunakan kontainer tanpa tutup . Optimasi kapasitas ini dilakukan 

dengan tujuan untuk menyesuaikan isi kontainer dengan kapasitas yang 

digunakan. Ketidaksesuaian muatan kontainer dengan kapasitasnya, dapat 

dioptimasi dengan penambahan jumlah kontainer di setiap TPS atau penggantian 

kapasitas yang kecil dengan yang lebih besar. 

3. Kesesuaian Timbulan Sampah dan Jumlah TPS 

Dari hasil penelitian secara umum jumlah TPS 37 dan 1 kontainer dengan 

rata-rata 10,10 m
3
/hari belum memenuhi kapasitas sampah yang masuk ke TPS 

di Kota Bengkulu itu artinya diperlukan penambahan jumlah TPS atau 

mengganti kapasitas kontainer yang semula hanya 6m
3
 menjadi 10m

3
 untuk 

mengurangi keadaan sampah yang berhamburan, menggunung, menjadi berbau 

dan mendatangkan binatang penular penyakit.  

Dari hasil penelitian dapat diambil contoh seperti TPS dengan 1 kontainer 

yang ada didaerah pasar sangat perlu di perhatikan karena sampah yang masuk 

ke TPS lebih banyak dibandingkan dengan daerah pemukiman, untuk 

mengurangi kelebihan daya tampung didaerah pasar itu bisa dilakukan dengan 

penambahan kontainer 6m
3
 atau mengganti kontainer dengan ukuran 10m

3
 dan 

bisa juga dengan menambah titik TPS. 
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Berdasarkan dari hasil penelitian kelayakan kontainer 37 TPS yang ada di 

Kota Bengkulu belum baik karena kondisi di sekitar TPS masih banyak sampah 

yang berhamburan baik di dekat kontainer atau pun di badan jalan, kondisi 

kontainer yang belum mencukupi daya tampung sampah dan juga kondisi 

kontainer yang tidak bertutup.  

Pengangkutan kontainer sampah juga tidak semuanya dilakukan 1x24 jam 

karena ada 12 TPS yang dilakukan pengangkutan 2-3 hari padahal hal ini akan 

menimbulkan bau dan mendatangkan binatang penular penyakit, pengangkutan 

dimulai pukul 07.00. Oleh karena itu pengangkutan sampah di TPS kota 

Bengkulu dapat dikatakan belum memenuhi syarat karena masih adanya 

pengangkutan yang tidak dilakukan secara teratur 1x24 jam. Dan untuk 

pengangkutan sampah di TPS yang melebihi daya tampung itu bisa dilakukan 

sampai 4rit/hari yang bisa membuat pengangkutan di TPS yang lain menjadi 

terhambat karena masih kekurangan armada truk.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan “Analisis Kelayakan 

Tempat Penampungan Sampah (Kontainer) di Kota Bengkulu maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Existing timbulan sampah setiap hari di Kota Bengkulu belum 

memenuhi syarat selalu melebihi kapasitas daya tampung dengan rata-

rata 10,10 m
3
/TPS yang menyebabkan sampah berhamburan disekitar 

TPS, menjadi berbau, dan mendatangkan binatang penular penyakit. 

2. Jumlah TPS (kontainer) Di Kota Bengkulu ada 37 TPS dengan jumlah 

kontainer 1 dengan keadaan TPS yang tidak memenuhi syarat kriteria 

TPS yang diatur dalam pasal 20 Permen PU 03/PRT/M/2013, 

diantaranya: luas TPS yang kurang dari 200 m2, kapasitas daya 

tampung yang tidak mencukupi, mencemari lingkungan, penempatan 

yang mengganggu estetika, jadwal pengangkutan yang masih belum 

dilakukan 1x24 jam.   

3. Kesesuaian timbulan sampah dan jumlah TPS secara umum jumlah 

TPS 37 dan 1 kontainer dengan rata-rata 10,10 m3/hari belum 

memenuhi kapasitas sampah yang masuk ke TPS di Kota Bengkulu itu 

artinya diperlukan penambahan jumlah TPS atau mengganti kapasitas 

kontainer yang semula hanya 6m3 menjadi 10m3 untuk mengurangi 
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keadaan sampah yang berhamburan, menggunung, menjadi berbau dan 

mendatangkan binatang penular penyakit. 

B. Saran  

1. Pemerintah  

       Dapat dilakukan untuk menjadi acuan perbaikan 37 TPS di Kota 

Bengkulu yang masih belum memenuhi syarat karena kapasitas daya 

tampung yang belum mencukupi dan jadwal pengangkutan yang belum 

teratur.  

2. Masyarakat  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi 

masyarakat agar tidak membuat sampah tidak pada kontainer di TPS.  

3. Akademik  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan serta refrensi bacaan di perpustakaan Poltekkes Kemenkes 

Bengkulu yang berhubungan dengan analisi kelayakan tempat 

penampungan sampah (kontainer) di Kota Bengkulu.  

4. Peneliti Selanjutnya  

Peneliti yang ingin meneruskan penelitian disarankan untuk 

menambah variabel lain yang memungkinkan untuk kelayakan tempat 

penampungan sampah (kontainer) di Kota Bengkulu.  
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MASTER TABEL 

 

1 2

1 TPS Kebun Geran 9 m3 √ √ 0

2 TPS Jitra 5 m3 √ √ 0

3 TPS Perikanan & Kelautan 8 m3 √ √ 0

4 TPS Depan Hotel Bidadar 10 m3 √ √ 0

5 TPS Lempuing 8 m3 √ √ 0

6 TPS Pasir Putih 10 m3 √ √ 0

7 TPS Pasar Minggu Atas 16 m3 √ √ 0

8 TPS Pasar Minggu Bawah 18 m3 √ √ 0

9 TPS Kebun Dahri 8 m3 √ √ 0

10 TPS Sawah Lebar Baru 12 m3 √ √ 0

11 TPS Simpang Salak 8 m3 √ √ 0

12 TPS Depan DPR (Pasar Pedati) 9 m3 √ √ 0

13 TPS Pasar Barukoto I 12 m3 √ √ 0

14 TPS Pasar Barukoto II 10 m3 √ √ 0

15 TPS Berkas 14 m3 √ √ 0

16 TPS Sport Center 13 m3 √ √ 0

17 TPS Terminal Panorama (LLAJ) 24 m3 √ √ 0

18 TPS JL.Kedondong  8 m3 √ √ 0

19 TPS RS.M.Yunus 15 m3 √ √ 0

20 TPS Pagar Dewa 13 m3 √ √ 0

21 TPS AL 9 m3 √ √ 0

22 TPS Sumberjaya 7 m3 √ √ 0

23 TPS Teluk Sepang 8 m3 √ √ 0

24 TPS Belakang Balai Buntar 10 m3 √ √ 0

25 TPS Kinibalu 8 m3 √ √ 0

26 TPS Belakang Stadion 8 m3 √ √ 0

27 TPS SPBE Bumi Ayu-Betungan 6 m3 √ √ 0

28 TPS PS Anggut Atas 8 m3 √ √ 0

29 TPS Jembatan Ps. Bengkulu 10 m3 √ √ 0

30 TPS Simpang Ps. Bengkulu- UNIB 8 m3 √ √ 0

31 TPS Kebun Beler 7 m3 √ √ 0

32 TPS Kampung Kelawi 9 m3 √ √ 0

33 TPS Tanggul Rawa Makmur 10 m3 √ √ 0

34 TPS Pantai Zakat 13 m3 √ √ 0

35 TPS Tribrata 8 m3 √ √ 0

36 TPS Lap Golf 7 m3 √ √ 0

37 TPS Polda 8 m3 √ √ 0
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MS kodeNo

ANALISIS KELAYAKAN TEMPAT PENAMPUNGAN SAMPAH (KONTAINER) DI KOTA BENGKULU

1×24 Jam

Jumlah kontainer
TMS

2×24 Jam

1×24 Jam

1×24 Jam

Timbunan Sampah

Dalam hitungan m3/hari
Lokasi TPS di Kota BENGKULU Jadwal Pengangkutan arm roll



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 


